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PENYINARAN GAMMA Co-60, PEMUPUKAN, DAN PEMBERIAN
ZAT PENGATUR TUMBUH PADA PADI

Co -60 GAMMA RAYS, FERTILIZING, AND PLANT GROWTH RE GULATOR
APPLICATION ON PADDY

M. Kusberyunadi”
Fakultas Pertanian Universitas PGRI

ABSTRACT

Superior paddy variety can obtained through mutation breeding used ionized rays
and other ireatment that can be promoted mutation br: veding successful, such as treatment of
fertilizing variation and plant growth regulator treatment growth according 1o phase and
development of paddy plant. This research was intended to  fnow the effect of Co-60
Gamma rays dosage 35 krad was combined with fertilizer various treatment and plant
growth regulator application on growth of IR rice. The research was used factorial 2x2x2
was arranged Randomized Completely Block Design and five replications. There were three
treatments i.c. radiation dosage, fertilizer various, and plant growth regulator. The results of
this research shows that Co-60 Gamma rays dosage 35 krad increasing dry weight of 1000
grains, protein content, flowering, and senescent quickly, decreasing of male length and
plant height. Several of NPK fertilizer increasing sucker number, dry weight of 1000 grains,
grain number per male, flowering and senescent quickly, increasing of" plant height.
Applications of plant growth regulator increasing grains number per male.

Key-words: Co-60 gamma rays, NPK feriilizer, plant growth regulator

INTISARI

Varietas unggul tanaman padi dapat diperoleh melalui pemuliaan mutasi
lnengigunakan sinar mengionisasi dan perlakuan lain yang dapat menunjang keberhasilan
pemuliaan mutasi, antara lain dengan perlakuan variasi pemupukan dan penggunaan zat
pengatur tumbuh sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penyinaran sinar Gamma Co-60 dosis 35
krad yang dikombinasi dengan perlakuan variasi pemupukan dan penggunaan zat pengatur
tumbuh pada tiap tingkat petumbuhan dan perkembangan tanaman padi IR. Penelitian
menggunakan perlakuan faktorial 2 x 2 x 2 yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) dan diulang 5 kali. Adapun faktor perlakuannya ada 3 macam yaitu dosis
radiasi, macam pemupukan dan penggunaan zat pengatur tumbuh. Hasil “penelitian
menunjukkan bahwa penyinaran sinar Gamma Co-60 dosis 35 krad meningkatkan berat 1000
butir gabah, kadar protein, mempercepat umur pembungaan dan pemasakan, memperpendek
panjang malai dan tinggi tanaman. Pemupukan dengan variasi NPK meningkatkan jumlah
anakan, berat 1000 butir gabah, jumlah butir tiap malai, mempercepat umur pembungaan dan

pemasakan, menambah tinggi tanaman. Penggunaan zat pengatur tumbuh meningkatkan
Jumlah butir tiap malai.

Kata kunci: sinar gamma Co-60), pupuk NPK, zat pengatur tumbuh

7 Alamat penulis untuk korespondensi: Fakultas Pertanian Universitas PGRI, JIn PGRI Sonosewu no. 117 kotak pos 1123
Yogyakarta, Tel. 0274- 376808, 373038, Fax 0274- 376808
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PENDAHULUAN

Laju pertumbuhan penduduk yang
menggunakan beras sebagai bahan pangan,
semakin meningkat dari tahun ke tahun,
sedangkan peningkatan produksi pangan
belum mengimbangi laju pertumbuhan
penduduk. Akibat dari hal tersebut, timbul
permasalahan untuk segera mencari varietas
padi baru yang memiliki sifat unggul.
Dengan  demikian  diharapkan  dapat
menaikkan produksi bahan makanan pokok
ini.

Salah satu cara untuk mendapatkan
varietas baru adalah dengan pemuliaan
mutasi. Keberhasilan mutasi sebagai salah
satu cara untuk mendapatkan varietas unggul
telah banyak dibuktikan. Bersama-sama cara
hibridisasi, mutasi merupakan satu tambahan
pengetahuan  yang  diharapkan  banyak
memberikan  kemajuan dalam pemuliaan
tanaman (Darusallam 1972).

Untuk memperoleh varietas unggul
pada tanaman padi, di samping dengan
pemuliaan  mutasi menggunakan  sinar
mengionisasi, dapat pula ditambahkan
dengan perlakuan lain yang sekiranya dapat
menunjang keberhasilan pemuliaan mutasi,
antara lain  dengan perlakuan variasi
pemupukan dan penggunaan zat pengatur
tumbuh secara tepat disesuaikan dengan
tingkat pertumbuhan dan perkembangan
tanaman padi. Dengan demikian diharapkan

mampu menghasilkan mutan yang
mempunyai  sifat  unggul dan  dapat
meningkatkan produksi.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh  penyinaran  sinar
gamma Co-60 dosis 35 krad vyang

dikombinasikan dengan perlakuan variasi
pemupukan dan pemberian zat pengatur
tumbuh pada tiap tingkat pertumbuhan dan
perkembangan tanaman padi IR-64.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian  dilaksanakan  mulai
bulan Januari sampai dengan April 2001,
berlokasi di daerah Caturtunggal, Depok,
Sleman, kurang lebih 113 meter di atas
permukaan air laut. Bahan yang digunakan
adalah benih padi I1R-64 yang telah
diradiasi dengan sinar gamma Co-60
dengan dosis 0 krad dan 35 krad, pupuk
urea, pupuk NPK, pupuk TSP, pupuk KCI,
zat pengatur tumbuh IAA, Kinetin, dan
Gibberelin Acid (GA3).

Penelitian ini menggunakan
perlakuan faktorial 2 x 2 x 2 yang disusun

dalam  Rancangan Acak Kelompok
Lengkap (RAKL) atau Randomized
Completely Block Design (RCBD).

Masing-masing perlakuan diulang 5 Kkali.
Adapun faktornya adalah dosis radiasi (0
krad dan 35 krad), perlakuan pemupukan
(secara Dinas Pertanian dan variasi NPK),
dan perlakuan zat pengatur tumbuh (tanpa
zat pengatur tumbuh dan menggunakan zat
pengatur tumbuh). Secara keseluruhan
dari 3 faktor di atas didapat 8 kombinasi
perlakuan yaitu A = dosis radiasi 0 krad,
pemupukan secara Dinas Pertanian, tanpa
zat pengatur tumbuh; B = dosis radiasi 0
krad, pemupukan secara Dinas Pertanian,
digunakan zat pengatur tumbuh; C = dosis
radiasi 0 krad, pemupukan variasi NPK,
tanpa zat pengatur tumbuh; D = dosis
radiasi 0 krad, pemupukan variasi NPK,
digunakan zat pengatur tumbuh; E = dosis
radiasi 35 krad, pemupukan secara Dinas
Pertanian, tanpa zat pengatur tumbuh; F =
dosis radiasi 35 krad, pemupukan secara
Dinas Pertanian, digunakan zat pengatur
tumbuh; G = dosis radiasi 35 krad,
pemupukan variasi NPK, tanpa zat
pengatur tumbuh; H = dosis radiasi 35 krad,
pemupukan variasi NPK, digunakan zat
pengatur tumbuh.
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Data hasil pengamatan dianalisis
dengan Analysis of Variance (Anova)
dengan jenjang nyata 5%. Apabila ada beda
nyata antarperlakuan, dilanjutkan dengan Uji
Jarak Berganda Duncan’s (DMRT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  data  pengamatan
terhadap pertumbuhan dan perkembangan
padi yang selanjutnya dianalisis ragam
(Analysis of Variance), untuk mengetahui
perbedaan antarperlakuan melalui aji DMRT,
diperoleh hasil uji DMRT pada jenjang 5%
seperti terlihat pada tabel berikut ini.

Tinggi Tanaman. Tinggi rendahnya batang
tanaman adalah sifat atau ciri  yang
memengaruhi daya hasil varitas, karena sifat
ini erat kaitannya dengan proses fotosintesis.
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Varitas yang mempunyai tubuh pendek,
dalam keseluruhan akan lebih banyak
menyerap sinar matahari, sedangkan varitas
yang tubuhnya tinggi, intensitas cahaya
matahari yang menembus tajuk tanaman ke
bagian bawah pertanaman di atas
permukaan tanah akan jauh berkurang
(Soemartono 1981).

Berdasakan tabel di atas dapat
diketahui bahwa perlakuan penyinaran
ternyata mampu menurunkan  tinggi
tanaman. Hal ini dapat dilihat pada
perlakuan E, F, G, dan H. Reduksi tinggi
tanaman akibat penyinaran ini, diduga
dengan adanya penyinaran menimbulkan
gangguan fisiologis dalam tubuh tanaman,
misalnya terjadi penurunan kadar aktivitas
giberelin  (Rhao dan Kada 1974).
Selanjutnya !dikatakan oleh Wardjono
(1975),

Tabel. Hasil uji DMRT pada jenjang 5% terhadap beberapa parameter pada setiap perlakuan

Parameter
Perlakuan  Tinggi  Jumlah Jumlah butir Panjang Umur saat Berat 1000 Kadar protein

Tanaman Anakan tiap malai  Malai berbunga butir gabah beras
A 908" 200 79.4% 192°  859° 20,7° 9,5
B 9049 2072 96,8 197° 8419 21.40% 8,9
C 931% 3014 173 196° 833 22,5% 9.4%
D 959° 289%  1435° 203°  835¢ 21 4%0° 9,0
E 820%™  215° 8760 169%® g 167 . 2235 15,5
F 80,7 195 93,6 1600 820 14 12.,6°
G 853°  286%  1337% 196° 82" 232 14,5°
H 839 3259 12309 1so* g 6 224%™ 14,9°

Keterangan: Rerata yang diikuti huruf sama pada baris menunjukkan tidak beda
nyata antarperlakuan berdasarkan uji jarak berganda Duncan’s pada

jenjang nyata 5%.
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bahwa tanaman pada menjadi pendek atau
kerdil disebabkan sel dalam tubuh tanaman
menjadi pendek.

Jumlah Anakan. Berdasarkan tabel di atas
terlihat bahwa hasil yang paling menonjol
adalah perlakuan H, kemudian menyusul
perlakuan C, D, dan G. Perlakuan di atas,
rata-rata jumlah anakan yang terbentuk
relatif banyak. Jumlah anakan yang relatif
banyak merupakan salah satu sifat unggul
tanaman padi. Keempat perlakuan di atas
semuanya menggunakan pemupukan dengan
variasi NPK. Dengan demikian jelas, bahwa
perlakuan  pemupukan  variasi NPK
memberikan hasil yang lebih baik daripada
pemupukan secara Dinas Pertanian. Dalam
hal ini pemupukan dengan variasi NPK
mampu meningkatkan jumlah anakan yang
terbentuk, yaitu sebanyak 7 —12 anakan.
Peningkatan  jumlah anakan tersebut
disebabkan pada perlakuan pemupukan
dengan variasi NPK, pada fase pertumbuhan
vegetatif terutama pada fase pertumbuhan
anakan, dibeiikan unsur Nitrogen dalam
Jumlah  yang lebih besar. Hal ini
dimaksudkan untuk memacu pertumbuhan
vegetatif tanaman padi, terutama untuk
memacu pembentukan anakan, sehingga
Jumlah anakan yang terbentuk dapat
mencapai maksimum. Nitrogen dalam hal ini
berfungsi  sebagai  penyusun protein
protoplasma di dalam tanaman, termasuk
asam amino yang terdapat dalam klorophil.
Dengan  demikian  apabila  tanaman
kekurangan unsur ini, pembelahan sel akan
terhambat dan pertumbuhan akan berkurang,
diantaranya adalah pembentukan anakan
berkurang (Anonim 1972). Sisworo (1974),
juga menegaskann bahwa kekurangan
Nitrogen pada tanaman padi akan
menyebabkan terhambatnya pembentukan
anakan dan pertumbuhan anakan ini dapat
terhenti pada stadia awal dari pertumbuhan.
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Jumlah Butir Tiap Malai. Berdasarkan
tabel di atas terlihat perlakuan D sangat
menonjol dalam pembentukan jumlah butir
tiap malai, kemudian menyusul perlakuan
G, H, daa C. Dari keempat perlakuan di
atas, semuanya menggunakan pemupukan
variasi NPK. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa pemupukan dengan variasi
NPK lebih berhasil dibandingkan dengan
pemupukan secara Dinas Pertanian dalam
meningkatkan jumlah butir tiap malai. Hal
ini disebabkan pada perlakuan pemupukan
variasi NPK, fosfor diberikan dalam
Jumlah yang besar pada fase generatif,
sedangkan pembentukan butir atau gabah
ini sangat ditentukan pada fase generatif.
Dengan tersedianya unsur yang diperlukan,
terutama pada fase generatif yaitu fosfor,
maka akan memengaruni jumlah butir yang
terbentuk. Tisdale dan Nelson (1975),
mengatakan bahwa pada masa
pembentukan buah, fosfor sangat dierlukan
tanaman padi, karena dapat memperbesar
Jumlah buah yang terbentuk.

Secara keseluruhan penggunaan zat
pengatur tumbeh mampu meningkatkan
Jumlah butir tiap malai. Hal ini terlihat
pada perlakuan B, D, dan F. Hasil
penelitian di atas sesuai dengan penelitian
Thompson dalam Galston (1972), yang
melakukan penyemprotan GA3 pada buah
anggur sebanyak 5, 20, dan 50 ppm. Hasil
yang diperoleh, jumlah anggur yang
terbentuk mengalami peningkatan.

Panjang malai. Panjang pendeknya malai
merupakan salah satu sifat penting dalam
produktivitas tanaman padi, karena semakin
panjang rmalai, semakin banyak biji yang
didukung, maka dari itu malai yang lebih
panjang dianggap sebagai sifat unggul. ,

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui hahwa pemendekan malai terjadi



172

pada perlakuan dengan penyinaran yaitu
perlakuan E, F, G, dan H. Hal ini diduga,
dengan penyinaan akan menyebabkan
gangguan fisiologis di dalam tubuh tanaman,
antara lain akan menghambat proses
pembelahan sel dan pemanjangan sel,
sehingga terjadi pemendekan malai. Seperti

dikatakan oleh Casarette (1968), bahwa
penyinaran pada tanaman akan
mengakibatkan kematian, penghambatan

pertumbuhan, perubahan metabolisme, dan
menimbulkan morfologi yang tak normal.

Umur Saat Berbunga. Saai berbunga lebih
awal merupakan salah satu sifat unggul
tanaman padi. Kemunculan sifat ini dapat
didorong dengan mutasi buatan. Dari tabel
di atas' terlihat bahwa rata-rata umur
pembungaan paling awal didapatkan pada
perlakuan H, kemudian menyusul pada
perlakuan E, G, dan F. Keempat perlakuan
tersebut semuanya diperlakukan dengan
penyinaran. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan  penyinaran ternyata  mampu
mempecepat  umur  pembungaan.  Hasil
tersebut sesuai dengan pendapat Casarette
(1968), yang menvatakan bahwa dengan
radiasi  dapat menyebabkan  stimulasi
pertumbuhan pada tanaman, antara lain dapat
mempercepat umur pembungzan. Timbulnya
sifat berbunga lebih awal ini, diduga
disebabkan pengaruh penyinaran mampu
menambah aktivitas substansi fisiologi pada
tanaman antara lain merusak substansi
penghambat dan memacu kerja enzim atau
hormon, terutama yang berperan dalam
pembungaan.

Berat 1000 Butir Gabah. Berat butir adalah
salah satu faktor penting dalam pemuliaan
tanaman karena sangat menentukann tinggi
rendahnya kualitas butir. Berdasackan tabel
di atas terlihat bahwa perlakuan dengan
penyinaran yaitu perlakuan E, F, G, dan H,
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rata-rata berat 1000 butir gabah mengalami
peningkatan. Hal ini diduga dengan adanya
penyinaran dapat mempergiat aktivitas
fotosintesis. Dengan naiknya aktivitas
fotosintesis, karbohidrat yang terbentuk
sebagai pati cadangan yang disimpan dalam
buah atau biji padi juga akan mengalami
peningkatan. Dengan demikian akan
diperoleh gabah dengan isi yang lebih
padat.

Pada perlakuan pemupukan variasi
NPK, ternyata lebih berhasil dalam
meningkatkan berat 1000 gabah. Hal ini
bisa dilihat pada perlakuan C, D, G, dan H
yang menunjukkan rata-rata berat 1000
butir gabah lebih tinggi jika dibandingkan
dengan perlakuan A, B, E, dan F.
Peningkatan ini diduga karena dengan
perlakuan pemupukan variasi NPK, unsur
Nitrogen dan Kalium dapat terpenuhi
dengan  baik.  Kandungan Nitrogen
mempunyai  hubungan erat  dengan
kandungann klorophil dalam daun, dan
Nitrogen ikut ambil bagian secara langsung
dan tidak langsung dalam sebagian besar
reaksi yang menyertai proses fotosintesis,
dan selanjutnya aken memengaruhi jumlah
pati cadangan yang terbenttuk. Menurut
Ismunadji (1976) selain Nitrogen, Kalium
Juga  berpengaruh  terhadap  proses
fotosintesis dan memengaruhi metabolisme
dalam pembentukan - karbohidrat dan
aktivitas enzim, sehingga dapat menaikkan
berat 1000 butir gabah.

Penggunaan zat pengatur tumbuh
pada perlakuan D, F, dan H menyebabkan

berat 1000 butr gabah mengalami
penurunan. Hal ini diduga karena
pemberian zat pengatur tumbuh

menghambat proses pembentukan pati.
Menurut  Galston  (1972), bekerjanya
hormon mengikuti kurve optimum, yaitu
pada konsentrasi melebihi konsentrasi
optimum justru menghambat.
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Kadar Protein Beras. Protein beras
dianggap mempunyai nilai gizi yang tinggi di
antara protein serealia lainnya, karena
kandungan lisinnya yang tinggi. Tinggi
rendahnya kandungan protein beras sangat
dipengaruhi  oleh keadaan lingkungan.
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa
perlakuan E, F, G, dan H, dengan
penyinaran,  rata-rata  kadar  protein
mengalami peningkatan. Dengan demikian
penyinaran mampu meningkatkan kadar
protein. Hal ini dapat terjadi, karena dengan
adanya penyinaran dapat mengionisasi sel
dan  isinya, sehingga mengakibatkan
perubahan pada gen, susunann kromosom,
Jjumlah kromosom, dan lain-lain, serta diikuti
oleh perubahan sifat tertentu, misal
perubahan  kadar protein.  Selanjutnya
dikatakan oleh Tanaka (1971), bahwa
kandungan kadar protein pada beras
tergantung pada faktor lingkungan terutama
faktor genetik dan mutasi. Kadar protein
dapat diinduksi dengan jalan memberikan
frekuensi  radiasi yang tinggi, schingga
terjadi modifikasi komposisi polipeptida
dalam endosperm (Anonymous 1984).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan diambil kesimpulan bahwa
perlakuan penyineran sinar Gamma Co-60
dengan dosis 35 krad terhadap biji padi
varietas [R-64 mampu meningkatkan berat
1000  butir  gabah, kadar protein,
mempercepat  umur  pembungaan = dan
pemasakan, memperpendek panjang malai
dan tinggi tanaman. Perlakuan pemupukan
dengan variasi NPK mampu meningkatkan
Jumlah butir tiap malai, berat 1000 butir
gabah,  menambah tinggi tanaman,
mempercepat  umur pembungaan, dan
pemasakan. Perlakuan dengan menggunakan
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zar pengatur tumbuh mampu meningkatkan
Jjumlah butir tiap malai.
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